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Info Artikel Abstract

Keywords: The monotonous and conventional learning process through lecture methods can
cause a low understanding of students' concepts. These problems were found in

Discovery Learning, grade 1V students of SD 2 Kaliwungu, especially in the material on measuring

PAKULUS Media, the area of flat buildings. This study aims to determine the effectiveness of the

Understanding PAKULUS media-assisted Discovery learning model in improving students’

Mathematical Concepts understanding of mathematical concepts. The Discovery learning model

emphasizes the active involvement of students in discovering concepts through

meaningful learning experiences, while PAKULUS media is a two-dimensional
media in the form of a rectangular board equipped with flat building images to
help visualize broad concepts. This study uses a quantitative approach with a
pre-experiment method and a one-group pretest-posttest design. The research
subjects amounted to 19 grade IV students who participated in learning for five
meetings. The data collection technique uses tests and documentation. Data
analysis was carried out through normality tests, paired sample t-tests, and N-
gain tests. The results showed a significance value (2-tailed) < 0.05 (0.001 <
0.05), so there was a significant difference between the pretest and posttest
values after treatment. The N-gain value of 0.65 is in the medium category. Thus,
the PAKULUS media-assisted Discovery learning model is effective in improving
the understanding of mathematics concepts of grade IV students of SD 2
Kaliwungu on the material of measuring the area of flat buildings.

Abstrak

Proses pembelajaran yang monoton dan konvensional melalui metode ceramah
dapat menyebabkan rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Permasalahan
tersebut ditemukan pada peserta didik kelas IV SD 2 Kaliwungu, khususnya pada
materi pengukuran luas bangun datar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model Discovery learning berbantuan media PAKULUS dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Model Discovery
learning menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep
melalui pengalaman belajar yang bermakna, sedangkan media PAKULUS
merupakan media dua dimensi berbentuk papan persegi panjang yang dilengkapi
gambar bangun datar untuk membantu visualisasi konsep luas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 19 peserta didik kelas IV
yang mengikuti pembelajaran selama lima pertemuan. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-gain. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah
perlakuan. Nilai N-gain sebesar 0,65 berada pada kategori sedang. Dengan
demikian, model Discovery learning berbantuan media PAKULUS efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD 2
Kaliwungu pada materi pengukuran luas bangun datar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar
yang wajib dikuasai oleh manusia karena
memiliki peran yang penting dalam
kehidupan sehari-hari. Lebih jauh lagi,
matematika merupakan alat fundamental
yang menjunjung ilmu pengetahuan baik
dalam aspek sosial, ekonomi, serta sains
(Ermawati et al., 2024). Menjelaskan makna
matematis, serta menerapkan konsep dalam
pembelajaran di  kehidupan sehari-hari
(Syafi’i, 2021). Oleh karena itu, proses
pembelajaran ~ matematika  seharusnya
dirancang untuk mendorong siswa lebih
aktif untuk membangun pengetahuannya
sendiri.

Pembelajaran  matematika  dapat
diperlukan untuk kemampuan menyajikan
objek dalam bentuk nyata dan konkret
(Rahayu & Suryani, 2022). Secara ideal,
pembelajaran  matematika di  sekolah
seharusnya tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi dan hafalan rumus,
tetapi juga mendorong siswa untuk
memahami  konsep secara mendalam,
menerapkan penalaran secara logis, serta
menyelesaikan masalah (Ermawati et al.,
2025). Karena kemampuan ini menjadi dasar
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika secara  bermakna dan
berkelanjutan (Ningsih et al., 2022). Full
and meaningful mastery of mathematics is
not only enough to know how mathematical
procedures (know how) but also must
understand the concepts that underlie these
procedures (Ermawati & Amalia, 2023).

Penguasaan matematika yang bermakna

tidak  hanya mencakup kemampuan
menjalankan  prosedur,  tetapi = juga
pemahaman  terhadap  konsep  yang

mendasarinya. Dengan memahami konsep,
peserta didik tidak sekadar menghafal
rumus, melainkan mampu menerapkannya
secara tepat dalam berbagai situasi serta
mengaitkannya dengan permasalahan dalam
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pembelajaran maupun kehidupan sehari-
hari.

Pemahaman matematika tidak cukup
dengan mengetahui cara melaksanakan
prosedur  matematika,  tetapi  harus
memahami konsep-konsep yang mendasari
prosedur tersebut. Siswa tidak hanya
berfokus pada menghafal rumus tetapi harus
benar-benar memahami alasan di setiap
Langkah yang dilaksanakan (Giriansyah et
al., 2023). Pemahaman konsep tidak hanya
menekankan pada kemampuan menghafal
rumus saja, tetapi juga pada kemampuan
mengaitkan konsepnya (Santoso et al.,
2025). Sejalan dengan pendapat Ermawati et
al., (2024) pemahaman konsep merupakan
faktor penting dalam kegiatan pembelajaran
untuk menentukan kemauan siswa dalam
belajar menyelesaikan suatu permasalahan.
Pembelajaran berbasis penemuan terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konsep
karena siswa dapat secara langsung terlibat
dalam proses berpikir dan penemuan

pemahaman konsep (Sohilait et al., 2020).

Kondisi di lapangan dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa

sekolah dasar masih tergolong rendah,
khususnya pada materi pengukuran luas
bangun datar. Pembelajaran yang masih
menggunakan metode konvensional dan
berpusat pada guru menyebabkan siswa
aktif proses
pembelajaran, sehingga siswa saat proses
pembelajaran  masih cenderung dalam
menghafal (Fitriana et al., 2021). Pendidikan
sendiri harus menciptakan lingkungan dan
proses yang menarik
membuat mahasiswa aktif untuk
mengembangkan potensi potensinya dan

masih  kurang dalam

belajar sehingga

membentuk  generasi yang berkualitas
melalui penguasaan konsep, pengetahuan,
dan ketrampilan (Ermawati et al., 2024).
Selain itu, keterbatasan penggunaan media
pembelajaran. secara konkret juga menjadi
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faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya
pemahaman konsep siswa, terutama pada
materi yang bersifat abstrak seperti konsep
pengukuran luas bangun datar (Faiz et al.,
2022).

Berdasarkan hasil observasi awal di
kelas IV SD 2 Kaliwungu, hanya 20 persen
yang menguasai pembelajaran matematika
di dalam kelas. peserta didik kurang minat
belajar, karena tidak ada  model
pembelajaran yang dibantu menggunakan
media yang mampu menarik perhatian
peserta  didik.
mengalami

Sebagian besar siswa
kesulitan dalam menemukan
satuan luas, menerapkan konsep luas dalam
menyelesaikan  soal  kontekstual, dan
menemukan sebuah konsep rumus (Fachry
et al., 2023). Dalam kondisi ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa dan
minimnya partisipasi aktif selama proses
pembelajaran yang berlangsung.
Pembelajaran yang masih kurang variatif
bisa membuat siswa lebih cenderung pasif
dan kurang termotivasi untuk lebih
mengeksplorasi sebuah konsep matematika
secara mandiri oleh siswa (Santoso, et al.,
2021). Hal menunjukkan  bahwa
kesenjangan kondisi ideal
pembelajaran matematika yang menekankan

ini
antara

pemahaman konsep dengan kondisi nyata
terjadi di dalam kelas. Salah satu upaya yang
dapat  dilaksanakan untuk  mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan melalui
penerapan model pembelajaran discovery
learning.

Model pembelajaran ini menekankan
dengan keterlibatan siswa aktif dalam
melaksanakan dan menemukan sebuah
konsep  melalui  tahapan  stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan menarik
kesimpulan (Simarmata et al., 2022). Dalam
proses penemuan konsep dalam berjalan
dengan normal dan lebih optimal, diperlukan
juga dengan alat pendukung seperti media
pembelajaran yang bersifat konkret dan
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kontekstual (Santoso, 2023). Di dalam
pembelajaran guru juga harus memiliki
kemampuan untuk menanamkan
pemahaman konsep pada peserta didik agar
mampu menyatakan kembali suatu konsep
serta mengembangkan syarat cukup suatu
yang dimiliki terhadap kemampuannya
(Ermawati et al., 2024). Walaupun model
discovery learning telah banyak diteliti dan
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar  matematika, penelitian  yang
memadukan model tersebut dengan media
pembelajaran konkret seperti PAKULUS
pada materi pengukuran luas bangun datar di
sekolah dasar masih belum banyak
dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu
umumnya lebih menitikberatkan pada hasil
belajar secara umum, sehingga kajian yang
secara  khusus mengkaji  peningkatan
pemahaman konsep matematika berdasarkan
indikator-indikatornya masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada penerapan model, tetapi juga didukung
oleh penggunaan media konkret untuk
mempermudah visualisasi konsep secara
lebih nyata.

Penelitian ini mengkaji penerapan
model discovery learning berbantuan media
PAKULUS
pemahaman konsep matematika pada materi

pengukuran luas masih terbatas. Sebagian

dalam meningkatkan

besar penelitian sebelumnya hanya fokus
pada penggunaan model discovery learning
tanpa mengintegrasikan media konkret
secara lebih jelas. salah satu alternatif solusi
yang dapat digunakan adalah penerapan
model discovery learning berbantuan media
PAKULUS. model discovery learning
menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam menemukan konsep melalui proses
penyelidikan, sedangkan media PAKULUS
merupakan media konkret berupa papan
persegi yang dilengkapi kotak-kotak satuan
dan gambar bangun datar yang digunakan
membantu didik

untuk peserta
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memvisualisasikan konsep luas secara

langsung. Dalam penelitian ini
menggunakan model konkret berupa media
PAKULUS sebagai media dalam materi
pengukuran luas dapat mampu membantu
siswa dan mempermudah memvisualisasikan
konsep luas bangun datar schingga
memudahkan pemahaman konsep secara
lebih nyata dan bermakna (Pratiwi et al.,
2025).

Berdasarkan permasalahan yang telah

diuraikan, peneliti mengambil  judul
“keefektifan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS terhadap

pemahaman konsep” tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menganalisis perbedaan rata-
rata kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik sebelum dan
sesudah  diterapkan model  discovery
learning berbantuan media PAKULUS pada
materi pengukuran luas bangun datar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif jenis pra-eksperimen
dengan desain omne group pretest-posttest
yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media PAKULUS
terhadap pemahaman konsep matematika
(Sugiyono, 2020). Penelitian
dilaksanakan di SD 2  Kaliwungu,

Kecamatan Kaliwungu, kabupaten Kudus

ini

Jawa Tengah Indonesia. Penelitian ini
menggunakan populasi yaitu seluruh siswa
kelas IV SD 2 Kaliwungu dengan jumlah 19

siswa, terdiri dari 5 perempuan dan 14 laki-

laki dan menggunakan sampel jenuh.
Penelitian ini dilaksanakan di semester
genap tahun ajaran 2025/2026 dengan

subjek penelitian seluruh siswa kelas IV
yang berjumlah 19 siswa menggunakan
Teknik sampel jenuh (Sugiyono, 2023).
Penelitian ini menggunakan variabel
bebas dan terikat, variabel bebas dalam
ini adalah model

penelitian discovery
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learning berbantuan media PAKULUS,
untuk variabel terikatnya adalah pemahaman
konsep matematika siswa (Kuntari et al.,
2023).

Teknik pengumpulan data
dilaksanakan melalui tes dan dokumentasi,
tes yang digunakan berupa soal essay
sebanyak 5 soal yang digunakan pada
pretest untuk  mengukur
kemampuan kognitif siswa (Nurjanah,
2015). Untuk dokumentasi digunakan guna

dan posttest

memperoleh data pendukung penelitian
(Faiz et al., 2022). Instrumen penelitian diuji
validitas isi melalui expert judgment untuk
memastikan kesesuaian instrumen dengan
indikator pembelajaran (Indahwati, 2023).
uji kelayakan ahli materi dari 2 validator
memperoleh hasil rata-rata 34,5 dengan
kategori baik. Uji kelayakan ahli media
dengan hasil yang diperoleh dari 2 validator
dengan memperoleh nilai rata-rata 30,5
dengan kategori baik, jadi media tersebut
layak digunakan. Selain uji validitas,
instrumen diuji reliabilitasnya menggunakan
Alpha Cronbach. Hasil wuji
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
berada pada kategori baik, sehingga layak

koefisien

digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematika. Analisis
data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS
27 uji  normalitas
Kolmogorov-smirnov  untuk  mengetahui
distribusi data (Dewi & Agustika, 2022). Uji
paired sampel t-test untuk mengetahui
perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
perlakuan (Tiara Syafitri, Heri Saptadi
Ismanto, 2023). Serta uji N-Gain untuk
mengukur Tingkat peningkatan pemahaman

dengan  melalui

konsep matematika siswa (Hasbullahet al.,
2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes dan dokumentasi. Instrumen tes
berupa 5
berdasarkan indikator pemahaman konsep
yaitu. 1) menyatakan ulang sebuah konsep,
2)

soal wuraian yang disusun

mengklasifikasikan  objek  menurut
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sifatnya, 3) memberikan contoh dan non
contoh dari sebuah konsep, 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi,
5) mengembangkan syarat cukup suatu
konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur, 7) mengaplikasikan
konsep atau pemecahan masalah. Skor
penilaian  menggunakan  rubrik
tertentu.  Untuk  mengetahui

peningkatan dalam memanfaatkan media
PAKULUS terhadap pemahaman konsep
matematika melalui uji N-Gain. Selanjutnya,

skala
adanya

nilai N-Gain yang diperoleh dibandingkan
dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Nilai N-Gain

Batasan Kategori
2>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0,0<g<0,3 Rendah
G<0,0 Terjadi penurunan

Tabel 2. Klasifikasi Tafsiran N-Gain

Persentase % Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-45 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Sumber: Wanahari et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2026 di SD 2 Kaliwungu,
Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus.
Tepatnya pada tanggal 6, 7, 10, 13, dan 14
Februari 2026. Subjek penelitian ini seluruh
peserta kelas IV SD 2 Kaliwungu berjumlah
19 orang. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model discovery learning
berbantuan media PAKULUS, sedangkan
variabel  terikat  yaitu = kemampuan
pemahaman konsep matematika kelas IV SD
2 Kaliwungu. Data penelitian ini diperoleh
melalui soal pretest dan posttest yang
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan yang valid terkait peningkatan
kemampuan pemahaman konsep
matematika.
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Pertemuan pertama diawali dengan
pelaksanaan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Soal prefest
berjumlah 5 soal yang disusun berdasarkan
indikator pemahaman konsep luas bangun
datar dengan waktu mengerjakan 60 menit.

Pada kedua,
melaksanakan penelitian dengan

memberikan pembelajaran pertama dengan

pertemuan peneliti

materi luas persegi. Peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan langkah atau
tahapan model discovery leraning dengan
berbantuan media pembelajaran berupa
media PAKULUS.

Pada
melaksanakan penelitian dengan
melanjutkan pembelajaran kedua materi luas
persegi panjang. Peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan langkah atau

pertemuan ketiga, peneliti

tahapan model discovery learning dengan
berbantuan media pembelajaran berupa
media PAKULUS.

Pada pertemuan keempat, peneliti
melaksanakan penelitian dengan
melanjutkan pembelajaran ketiga yaitu
dengan materi luas segitiga. Peneliti

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah atau tahapan model discovery
learning  dengan  berbantuan  media
pembelajaran berupa media PAKULUS dan
untuk mengevaluasi kemampuan peserta
didik selama pembelajaran berlangsung
diberikan sebuah kuis atau soal evaluasi
yang berjumlah 5 soal essai di setiap
pertemuannya.

Pada pertemuan terakhir peserta didik
diberikan  soal  posttest  kemampuan
pemahaman konsep matematika materi luas
bangun datar. Soal posttest berupa soal
uraian tentang permasalahan yang mencakup
indikator pemahaman konsep dengan jumlah
5 pertanyaan seperti soal pretest. Peserta
didik diberikan waktu
untuk mengerjakan soal.

selama 60 menit
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Adapun hasil rata-rata pretest dan
posttest dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean

3847 19
79.68 19

11.447
11.299

2626

2.592

Pair1 pretest

posttest

Rata-rata nilai pretest sebesar 38,47.
Hasil pretest menunjukkan seluruh peserta
didik di bawah KKTP. Sedangkan hasil
posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata menjadi 79,68. Sebanyak 19 peserta
didik (79%) memperoleh nilai di atas KKTP,
sedangkan 4 peserta didik (21%) masih
berada di bawah KKTP. Data tersebut
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara
nilai pretest dan posttest terjadi peningkatan.
Maka  dapat  dikatakan = kemampuan
pemahaman konsep peserta didik kelas IV
SD 2 Kaliwungu dengan materi pengukuran
luas bangun datar dikatakan meningkat.

Uji prasyarat berupa uji normalitas
perlu dilakukan sebelum pengujian hipotesis
untuk mengetahui apakah data nilai
kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik berdistribusi normal atau tidak.
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah
data tersebut menemukan asumsi normalitas
yang diperlukan dalam analisis statistik.
Adapun uji normalitas dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig
095 19 200°

102 19 200"

Statistic df Sig
970 19
981 19

780
953

pretest

posttest

*.This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
data nilai pretest dan posttest kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta
didik berdistribusi normal karena nilai
signifikan pretest
kemampuan pemahaman konsep matematika

nilai dan posttest
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lebih dari 0.05 yaitu 0,780 dan 0,953
sehingga Ho diterima. Artinya data soal
pretest dan posttest kemampuan pemahaman
konsep matematika berdistribusi normal
sehingga dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan Uji Paired Sampel T-Test.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sampel T-
Test

Paired Samples Test

Difierence
.

a1 pretest-postiest -41.211 16,861 3813 19347 33074 10641 18 <001

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai <0.001 < 0,05 sehingga Ho ditolah dan
H: diterima. Hasil tersebut sesuai dengan
hasil yang diharapkan yaitu signifikan <0,05

yang  menunjukkan  bahwa  terdapat
keefektifan sebelum dan sesudah
penggunaan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik.

Sebelum penerapan model discovery
learning berbantuan media PAKULUS, hasil
pretest menunjukkan nilai rata-rata 38,47.
Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 79,68 dengan
nilai terendah 58 dan nilai tertinggi 100.
Sebanyak 15 peserta didik (79%)
memperoleh nilai di atas KKTP, sedangkan
4 peserta didik (21%) masih berada di
bawah KKTP. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS efektif dalam
meningkatkan  kemampuan pemahaman
konsep matematika pada materi luas bangun
datar. Hipotesis penelitian diterima karena
hasil analisis statistik menunjukkan adanya
perbedaan  yang signifikan
kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik sebelum dan
penerapan  model  discovery  learning
berbantuan media PAKULUS. Hal ini juga

dengan adanya media pembelajaran seperti

antara

sesudah
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media PAKULUS juga memberikan dampak
positif siswa dalam proses pembelajaran.
Media PAKULUS adalah salah satu media
yang terdiri atas papan yang bergambar
seperti papan catur untuk membentuk
sebuah bangun datar dapat melatih
kreativitas,  kefokusan, dan  tingkat
konsentrasi.
Penggunaan PAKULUS
berperan penting dalam membantu peserta

didik memahami konsep luas bangun datar

media

secara konkret. Perlakuan yang diberikan
bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep matematika peserta
didik setelah penggunaan model discovery
learning berbantuan media PAKULUS.
Analisis peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta
didik diperoleh melalui uji N-Gain Score
dan Uji N-Gain persen.

pemahaman konsep matematika peserta
didik kelas IV SD 2 Kaliwungu setelah
penggunaan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan dengan kategori
sedang, yang ditunjukkan dengan nilai N-
Gain score 0,65 dan persentase nilai N-Gain
sebesar 65,22% dengan kategori cukup
efektif. Sehingga terdapat peningkatan nilai
pemahaman konsep matematika peserta
didik diberikan
menggunakan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS. Nilai rata-
rata pretest kemampuan pemahaman konsep
matematika diperoleh sebesar 38,47 dan

setelah perlakuan

mengalami peningkatan pada hasil nilai rata-
rata posttest kemampuan pemahaman
konsep matematika setelah diberikan
perlakuan yaitu sebesar 79,68. Sehingga
nilai kemampuan pemahaman
konsep peserta didik mengalami

peningkatan sebesar 45,4. Sama halnya

rata-rata

dengan penelitian Arifin (2021) bahwa
setelah penggunaan media dan model
pembelajaran terdapat peningkatan nilai
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rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

Hasil uji N-Gain pada tiap indikator
pemahaman konsep menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik di setiap
Pada
menyatakan  ulang  sebuah  konsep,
memperoleh nilai rata-rata pretest 6,05 dan

indikator. indikator ~ pertama

meningkatkan pada nilai rata-rata posttest
yaitu sebesar 10,15 dengan nilai N-Gain
0,45 pada kategori sedang. Pada tahap ini
guru menjelaskan kembali sebuah luas
bangun datar dengan kata-kata yang mudah
dipahami oleh peserta didik sehingga peserta
didik mudah memahami dan mengingat apa
itu luas bangun datar berbantuan media
PAKULUS vyang sebelumnya kesulitan
dalam mengingat sebuah konsep bangun
datar, karena pada model discovery learning
menuntut siswa untuk menemukan sebuah
konsep pembelajarannya sendiri. Menurut
Fachry et al., (2023) model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dengan melalui
pembelajaran lebih konkret. Berjalan dengan
pendapat et al, (2023) model
discovery learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang digunakan untuk
hasil
mengembangkan cara belajar peserta didik
yang aktif dalam memperoleh caranya

Ernia

meningkatkan belajar  dengan

sendiri. Menurut Yasa et al., (2024) dengan
menggunakan media pembelajaran bisa
memudahkan peserta didik untuk menerima
pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.
Dari pembelajaran tersebut membuktikan
pentingnya media pembelajaran dalam
keberhasilan proses pembelajaran.
Pemahaman konsep yang didapat dari proses
tersebut akan tertanam di dalam otak anak,
bertahan lama, dan melekat. Disebabkan
konkret
memberikan siswa pengalaman belajar

memahami konsep daripada menghafal.

pembelajaran  dengan  media
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Pada kedua
mengklasifikasikan objek-objek menurut

indikator

sifatnya diperoleh nilai rata-rata pada pretest
2,21 dan mengalami peningkatan pada nilai
rata-rata posttest yaitu 6,63 dengan nilai N-
Gain 0,37 dengan kategori sedang. Artinya,
terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dimana siswa mampu
mengklasifikasikan luas bangun datar.
Sebelum penerapan model  discovery
PAKULUS

kesulitan

learning berbantuan media
sebelumnya siswa mengalami
dalam mengklasifikasikan jawaban yang
benar, setelah penerapan model discovery
learning berbantuan media PAKULUS
siswa lebih mudah dalam
mengklasifikasikan jawaban yang benar.
Karena di dalam media PAKULUS sudah
menerapkan konsep sebuah bangun datar
jadi siswa lebih mudah memahami luas
bangun datar dengan cara menghitung
kotak-kotak yang ada dalam bentuk sebuah
bangun datar. Menurut Sari et al., (2022)
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep pada
objek-objek  menurut sifatnya  dapat
memberikan pemahaman bagi siswa mampu

tahap mengklasifikasikan

membedakan antara bangun datar satu
dengan bangun datar lainnya. Pada tahap ini,
guru memberikan sebuah gambar yang
berkaitan dengan bentuk bangun datar.
Siswa diminta untuk membedakan antara
gambar satu dengan yang lainnya dari salah
satu contoh bangun datar. Siswa dapat
menjawab contoh bangun datar di sekitar
kelas.

Kemudian pada indikator ketiga
memberikan contoh dan non contoh dari
sebuah konsep memperoleh hasil nilai rata-
rata pretest 5,94 yang juga mengalami
peningkatan pada hasil rata-rata posttest
sebesar 9,63 dengan nilai N-Gain 0,4 dengan
kategori sedang. Kemampuan tersebut
diperoleh ketika siswa membuat sebuah
bangun datar ke dalam media PAKULUS

untuk menyusun dan menghitung satuan luas
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bangun datar contoh dari konsep luas.

Kegiatan ini memberikan contoh
perhitungan luas bangun datar karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang
konkret dan visual, sehingga konsep luas
tidak lagi dipahami secara abstrak melainkan
melalui aktivitas langsung dapat membantu
proses pemahaman konsep secara lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan Jeni et al.,
(2025) yaitu orang yang dapat memahami
sebuah konsep dengan baik akan berusaha
memberikan  rincian  spesifik  dengan
memberikan contoh.

Pada indikator keempat menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi,
diperoleh nilai rata-rata pretest 3,89 dan
nilai rata-rata posttest 6,31 dengan nilai N-
Gain 0,2 termasuk ke dalam kategori
rendah. Pada tahap ini, siswa hanya mampu
menghitung sisi dari potongan persegi dalam
bentuk bangun datar yang dibuatnya dengan
mengikuti contoh dari gurunya, tetapi belum
bisa menjelaskan hubungan antara jumlah
satuan persegi dengan rumus luas bangun
datar tersebut. Siswa cenderung menghitung
kotak satu per kotak satu tanpa memahami
bahwa banyaknya kotak tersebut
menunjukkan hasil perkalian panjang dan
lebar. Rendahnya peningkatan indikator ini
dapat disebabkan karena peserta didik belum
terbiasa mengubah suatu konsep ke dalam
berbagai bentuk representasi, peserta didik
cenderung menggunakan rumus tanpa
melalui tahap visualisasi atau pembuatan
awal yang didasari gambar terlebih dahulu.
Menurut pendapat Yakut et al., (2025)
kemampuan representasi merupakan aspek
penting  dalam  memahami  konsep
matematika karena bisa membantu siswa
menjembatani pemikiran konkret menuju
abstrak. Selain itu, penelitian Giriansyah et

al., (2023) menyatakan bahwa kemampuan

representasi ~ matematis  siswa  akan
berkembang apabila pembelajaran
memberikan kesempatan untuk mengartikan

masalah kontekstual ke dalam bentuk
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simbolik, tabel maupun gambar. Untuk
meningkatkan indikator ini diperlukan
penguatan strategi pembelajaran yang lebih
menekankan pada aktivitas visualisasi dan
translasi antar representasi. Guru dapat
memberikan bimbingan bertahap dalam
menyusun potongan persegi dalam bentuk
bangun datar dengan menjelaskan hubungan
antara jumlah satuan persegi dengan rumus
luas bangun datar tersebut. Menurut
Rahmawati et al., (2022) mengemukakan
bahwa siswa memerlukan ketrampilan
representasi matematis untuk menentukan
dan mengembangkan alat atau cara berpikir
yang membantu menyampaikan gagasan
matematika yang diubah dari abstrak ke
representasi  yang lebih nyata dan
membuatnya lebih mudah untuk dipahami.
Hal tersebut dipengaruhi oleh model
pembelajaran  discovery learning. Pada
indikator ini penguatan aspek representasi
matematika masih perlu dioptimalkan agar
peningkatan yang diperoleh dapat mencapai
kategori sedang atau tinggi.

Pada
mengembangkan syarat cukup suatu konsep,

diperoleh nilai rata-rata pretest 4,42 dan

indikator kelima

nilai rata-rata posttest 11,57 dengan nilai N-
Gain 0,9 termasuk ke dalam kategori tinggi.
Pada tahap ini siswa membuat bangun datar
dengan  menggunakan media, siswa
diberikan beberapa pertanyaan mengenai
materi yang telah dibuat berupa bangun
datar dan peserta didik mampu menjawab.
Pertanyaan yang diberikan untuk menambah
pengembangan pada kemampuan
pemahaman siswa untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa dalam memahami
materi diberikan. Hal ini sejalan dengan
Sonia et al., (2025) menyatakan bahwa
memahami

mampu

siswa dalam kemampuan
pemahaman  sebuah  konsep
mengembangkan kemampuan tersebut untuk
memecahkan permasalahan.
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Pada indikator keenam menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, diperoleh nilai rata-rata
pretest 7,84 dan nilai rata-rata posttest 14,47
dengan nilai N-Gain 0,65 termasuk pada
kategori sedang. Pada tahap ini, peserta
didik mampu menganalisis bagaimana cara
menghitung sebuah
dengan  bahasanya

luas bangun datar
sendiri.  Menurut
Mumtaza et al., (2024) terjadi peningkatan
secara signifikan pada siswa dalam
menganalisis sebuah permasalahan yang
telah diberikan bagaimana cara atau
menemukan sebuah bangun datar untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.

Pada ketujuh
mengaplikasikan konsep atau pemecahan
masalah diperoleh nilai yang diperoleh

indikator

dengan rata-rata pretest 8,10 dan nilai rata-
rata posttest 20,89 dengan nilai N-Gain 0,67
termasuk kategori sedang. Pada tahap

terakhir ini  peserta didik mampu
mengaplikasikan dalam sebuah
permasalahan, bagaimana siswa dalam

memberikan tanggapan atau pendapat jika
terjadi  sebuah  permasalahan  dengan
memberikan upaya untuk memecahkan
sebuah permasalahan. Menurut Sohilait et al,
(2020) siswa terlihat aktif dalam proses
pembelajaran, mampu mengaplikasikan
dalam memecahkan masalah berkaitan
dengan konsep yang dipelajari.

Penelitian menggunakan uji N-Gain
untuk  mengetahui  apakah  terdapat
peningkatan pemahaman konsep siswa
dengan penerapan model discovery learning
berbantuan media PAKULUS. Hasil analisis
uji N-Gain diperoleh 0,6522 tergolong
dalam kategori sedang, karena berada pada
rentang  0,30<0,70.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa
melalui  penggunaan model discovery

learning berbantuan media PAKULUS.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
model
media

disimpulkan bahwa penerapan

discovery  learning  berbantuan
PAKULUS memberikan perbedaan
signifikan terhadap kemampuan pemahaman
konsep luas bangun datar peserta didik kelas
IV SD 2 Kaliwungu. Hal ini dibuktikan

melalui uji Paired Sampel T-Test dengan

nilai  signifikan sebesar  <0,001<0,05
sehingga H. diterima dan Ho ditolak dan
nilai rata-rata prefest sebesar 38,47

mengalami kenaikan pada nilai rata-rata
posttest dengan hasil lebih tinggi yaitu
sebesar 79,68. Dengan hasil uji N-Gain
Score memperoleh nilai sebesar 0,65 dengan
kategori sedang dan memperoleh persentase
N-Gain sebesar 65,22% dengan kategori
cukup efektif. Dengan demikian, model
discovery learning berbantuan media
PAKULUS efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep luas bangun datar pada
peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya pada
penelitian ini memiliki kendala dalam proses

pembelajaran. Khususnya pada waktu
pelaksanaan pembelajaran dan
memperhatikan  kesiapan siswa dalam
bekerja  kelompok. Harapan  peneliti
selanjutnya  dapat  mengelola  waktu

pembelajaran dengan baik.
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